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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengamati perkembangan sistem saluran pencernaan larva ikan Papuyu yang diamati
sampai larva berbentuk definitif. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni 2021 di Laboraturium
Terpadu (Riset, Pratikum dan Pelatihan) Prodi Budidaya Perairan Fakultas Perikanan dan Illmu Kelautan,
Universitas Bung Hatta dan di Laboratorium Patologi dan Anatomi Fakultas Kedokteran Universitas Andalas.
Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode observasi. Metode observasi dilakukan dengan
mendeskripsikan hasil penelitian berdasarkan data yang diperoleh. Parameter yang diamati pada penelitian ini
yaitu perkembangan histologi saluran pencernaan larva ikan Papuyu Sampel larva ikan Papuyu diamati dibawah
mikroskop binokuler model XSZ-107BN - 1600X perbesaran 4x10, 10x10 dan 40x10 dan setiap perkembangannya
digambar. Jumlah sampel yang diamati adalah 4 sampel setiap pengukuran per hari diantaranya D-0, D-5, D-10, D-
15. Saluran pencernaan diamati secara keseluruhan, bentuk usus, lambung dan kelenjar pencernaan yaitu hati dan
pankreas. Saluran pencernaan larva ikan Papuyu hari ke-0 (D-0) belum terlihat jelas. Pada D-5 usus mulai muncul
mikro philli dan kelenjar pencernaan yaitu hati terlihat pada hari ke-5 (D-5) dan pankreas pada hari ke-10
(D-10)
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PENDAHULUAN

Ikan Papuyu (Anabas testudineus) adalah
sejenis ikan air tawar yang hidup liar di rawa banjiran
serta sungai dan masih jarang sekali dibudidayakan.
Ikan Papayu termasuk golongan ikan omnivora yang
cenderung karnivora [1]. Ikan ini sangat digemari
oleh masyarakat karena rasa dagingnya enak dan
gurih oleh karena itu jenis ikan ini cukup potensial
untuk dibudidayakan. Pencernaan merupakan salah
satu organ tubuh untuk berlangsungnya suatu proses
kehidupan hewan [2]. Setiap ikan memiliki berbagai
variasi morfologi alat percernaan yang berbeda-beda.

Perbedaan variasi disebabkan karena ikan
memiliki perilaku makan, jenis pakan dan habitat
yang berbeda-beda pula. Studi tentang perkembagan
histologis saluran pencernaan ikan Papuyu sudah ada
dilakukan pada tahun 2010, untuk memperbaharui
data histologi tersebut maka dilakukan penelitian
saluran pencernaan dengan parameter yang lebih
lengkap. Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu
dilakukan penelitian mengenai struktur histologis
saluran pencernaan ikan Papuyu pada fase larva
sampai berbentuk definitif. Penelitian ini bertujuan
mengamati perkembangan sistem saluran pencernaan
larva ikan Papuyu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei
sampai dengan bulan Juni 2021. Pemeliharaan larva
dilakukan di Laboratorium Terpadu (Riset, Pratikum
dan Pelatihan) Prodi Budidaya Perairan Fakultas
Perikanan dan llmu Kelautan Universitas Bung Hatta,
sedangkan  pembuatan  preparat  histologi  di
Laboratorium Patologi dan Anatomi Fakultas
Kedokteran Universitas Andalas. Metode yang
digunakan pada penelitian ini yaitu metode observasi.
Metode observasi dilakukan dengan mendeskripsikan
hasil penelitian berdasarkan data yang diperoleh.

Parameter yang diamati pada penelitian ini
yaitu histologi saluran pencernaan larva ikan Papuyu.
Jumlah sampel yang diamati adalah 4 sampel setiap
pengukuran per hari diantaranya D-0, D-5, D-10, D-
15. Saluran pencernaan diamati secara keseluruhan,
bentuk usus, lambung dan kelenjar pencernaan yaitu
hati dan pankreas. Hasil yang diperoleh dari
pengamatan sampel dianalisis secara deskriptif
dengan  merujuk  kepada literatur  kemudian
ditampilkan dalam bentuk gambar dan dibahas
dengan literatur terkait.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan morfologi saluran pencernaan
larva ikan Papuyu dilakukan  menggunakan
mikroskop. Pengamatan dilakukan mulai dari larva
umur D-1 hingga umur D-5. Perubahan utama pada
saluran pencernaan ikan terjadi selama 1-4 hari
setelah menetas. Saluran pencernaan sudah tumbuh
dan berkembang menyerupai organ ikan dewasa
ditandai banyaknya pakan dalam usus dan anus [3].

Saluran pencernaan ikan Papuyu baru
menetas (D-0) pada umumnya bulat dan belum
terbentuk saluran pencernaan apapun. Saluran
pencernaan ikan Papuyu mulai berlekuk pada D-5,
semakin lengkap pada D-10 dan D-15. Berdasarkan
hasil pengamatan histologi saluran pencernaan setiap
5 hari terhadap sampel larva, terlihat bahwa
pertumbuhan larva ikan Papuyu D-0 sampai D-15
menujukkan tahap perkembangan yang cukup baik.
Larva tersebut memiliki saluran pencernaan yang
masih sangat sederhana, relatif pendek dan belum
berdiverensiasi [4]. Usus pada larva berfungsi sebagai
tempat terjadinya proses penyerapan zat makanan.
Larva D-5 (TL = 0,20 mm) bentuk usus sudah
melingkar dengan lekukan usus masih pendek serta
entrocytenya tidak terlihat nyata, usus terbagi menjadi
3 bagian yaitu usus depan, usus tengah dan usus
belakang, didalam usus sudah terdapat makanan.
Semakin bertambahnya umur ikan maka ukuran usus
semakin besar. Hal ini sejalan dengan perkembangan
pencernaan larva jumlahnya semakin meningkat
dengan bertambahnya umur larva [5].

Lambung ikan merupakan lanjutan dari
esophagus, dibelakang lambung dibatasi oleh pylorus
yang akan merubah usus depan dan tengah.
Perkembangan lambung larva ikan Papuyu dapat
terlinat pada larva D-10 dan dilanjutkan D-15.
Berdasarkan studi histologi saluran pencernaan ikan
Papuyu, lambung ikan ini sudah fungsional sejak D-
16 setelah menetas [6]. Hati memiliki peran dalam
pencernaan, selain itu sebagai penyimpanan lemak
dan glikogen. Fungsi lain dari hati yaitu sebagai
perusakan sel darah merah dan kimiawi darah.
Perkembangan hati larva ikan Papuyu dimulai umur
D-5 (TL £ 0,20 mm) terlihat bahwa sel hati menyebar
luas dan masih terlihat kecil. Perubahan pada sel hati,
namun jumlah sel hati bertambah sesuai dengan
bertambahnya umur larva [7].

Berdasarkan hasil pengamatan histologi
saluran pencernaan larva ikan Papuyu selama 15 hari,

pankreas baru terlihat pada larva D-10 dan D-15.
Pankreas terdiri dari dua bagian yaitu bagian kelenjer
eksorin dan pulau-pulau langerhands. Pada ikan
kerapu Bebek struktur pankreasnya pada D30 - D45
sudah sempurna dan jumlahnya bertambah [7].

KESIMPULAN

. Saluran pencernaan larva ikan Papuyu hari
ke-0 (D-0) belum terlihat jelas. Pada D-5 usus mulai
muncul mikro philli dan kelenjar pencernaan yaitu
hati terlihat pada hari ke-5 (D-5) dan pankreas pada
hari ke-10
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